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This research is an experimental research that begins with development research. The
objectives of this study are (1) Explain the process and results of cooperative learning
tools of the student team achievement division (STAD) type in quadrilateral material in
grade VII of good quality (2) Describe the effectiveness of cooperative learning type
student team achievement division (STAD) in quadrilateral material in class VII. (3)
find out whether the learning outcomes of students who are taught using STAD
cooperative learning are better than the learning outcomes of students who are taught
using conventional learning in quadrilateral class VII material. Based on the results of
the device trial, a good type of Student Teams Achievement Divisions (STAD)
cooperative learning tools are good quality. While the results of research in the
experimental class based on descriptive analysis results show that the cooperative
learning model of Student Teams Achievement Divisions (STAD) is effective for use in
teaching quadrilateral. Whereas based on inferential statistical analysis it can be
concluded that the learning outcomes of students who take cooperative learning types
of Student Teams Achievement Divisions (STAD) are better than the learning outcomes
of students who take conventional learning for quadrilateral in class VII.
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Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang diawali dengan penelitian
pengembangan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menjelaskan proses dan
hasil dari perangkat pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division
(STAD) pada materi segiempat di kelas VII yang berkualitas baik (2) Mendeskripsikan
keefektifan pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD)
pada materi segiempat di kelas VII. (3) mengetahui apakah hasil belajar siswa yang
diajar menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari pada hasil
belajar siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional pada materi
segiempat kelas VII. Berdasarkan hasil uji coba perangkat, diperoleh perangkat
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dalam
kategori baik. Hasil penelitian pada kelas eksperimen berdasarkan analisis deskriptif
diperoleh hasil bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Students Teams
Achievement Divisions (STAD) efektif untuk digunakan dalam mengajarkan materi
segiempat. Sedangkan berdasarkan analisis statistik inferensial dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD) lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional untuk materi segiempat di kelas VII.

I. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran merupakan salah satu
unsur penting untuk mencapai keberhasilan
dalam pembelajaran. Proses pembelajaran meng-
akibatkan terjadinya interaksi antara guru
dengan siswa yang memungkinkan bagi guru
untuk mengenal lebih dekat akan karakteristik
serta potensi yang dimiliki siswa. Sebaliknya,
dalam proses pembelajaran siswa memiliki
kesempatan untuk dapat mengembangkan
potensi yang dimilikinya, Cromley (2000:147)
menyatakan:

“Learning is shown by a change in behavior as

a result of experience and A basic fact about

learning is that learners add information from

their own experience in order to understand

what they read and hear.”

Belajar adalah suatu proses yang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
Perubahan yang terjadi sebagai hasil dari proses
pembelajaran dalam bentuk perubahan pengeta-
huan, kecakapan, kemampuan, perilaku dan
aspek-aspek lain pada diri siswa, Permendikbud
Nomor 22 tahun 2016 menjelaskan bahwa
proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberi-
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kan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik. Proses pembelajaran yang dilakukan haru-
slah memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mampu mengembangkan segala
potensi yang dimiliki dan motivasi siswa agar
menjadi antusias. Guna mensukseskan proses
pembelajaran yang terjadi, maka faktor utama
dalam proses pembelajaran tersebut adalah guru
dan siswa.

Guru merupakan praktisi pendidikan yang
langsung berinteraksi dengan peserta didik atau
siswa. Guru dituntut mampu meningkatkan evek-

tifitas suatu proses pembelajaran, sehingga
sangatlah penting seorang guru memiliki
kompetensi dan kualitas yang baik dalam

pembelajaran. Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10
menjelaskan bahwa terdapat 4 kompetensi inti
yang harus dikuasai guru meliputi kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.
Seorang guru harus dapat memahami siswa,
menguasai materi pembelajaran secara luas dan
mendalam, merencanakan, melaksanakan pemb-
elajaran, dan mengevaluasi pembelajaran agar
diperoleh kompetensi lulusan yang berkualitas.

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran
yang penting untuk diajarkan kepada anak -
anak di sekolah, sehingga pada semua jenjang
Pendidikan materi matematika wajib diajarkan.
UU No. 23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidi-
kan Nasional, Pasal 31 Ayat 1 yang menyatakan
bahwa “kurikulum pendidikan dasar dan menen-
gah wajib memuat pendidikan matematika”.
Pembelajaran matematika membekali peserta
didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama, salah satu upaya agar tujuan
pembelajaran matematika dapat tercapai adalah
dengan memperbaiki proses belajar mengajar
yang selama ini sering diterapkan yaitu pembela-
jaran konvensional. Pembelajaran konvensional,
guru cenderung menyajikan pembelajaran meng-
gunakan metode ceramah, dilanjut-kan pembe-
rian contoh soal dan latihan soal dimana siswa
tidak diberi kesempatan mengembangkan kema-
mpuan, pengetahuan dan potensi yang mereka
miliki.

Guru dituntut mampu membuat berbagai
inovasi dalam pembelajaran sehingga proses
pembelajaran yang dilakukan mampu menarik
minat siswa untuk belajar dan bermakna bagi
siswa. Pembelajaran haruslah berpusat kepada
siswa agar segala potensi pada diri siswa dapat

berkembang melalui proses pembelajaran yang
dilakukan. Inovasi yang dapat dilakukan di anta-
ranya dengan menerapkan model dan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa
dan materi pelajaran.

Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang
Standar Proses berkaitan dengan perencanaan
pembelajaran yang meliputi penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media
dan sumber belajar, perangkat penilaian pemb-
elajaran, dan skenario pembelajaran, penyus-
unan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan
dan model pembelajaran yang digunakan. Model
pengembangan perangkat pembelajaran yang
menarik dapat memotivasi guru dalam meran-
cang dan mengarahkan proses pembela-jaran
yang bermakna bagi siswa. Perangkat pembela-
jaran dapat berupa Rencana Pelaksa-naan Pem-
belajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa
(LKS), menurut standar proses setiap guru wajib
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutu-han peserta
didik. Mengetahui akan kebutuhan siswa
merupakan suatu hal yang sulit bagi guru, karena
pada dasarnya setiap individu memiliki
kemampuan dan kemauan yang berbeda - beda
dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
merupakan tantangan bagi guru, sehingga
penting bagi guru untuk membuat suatu
perangkat pembelajaran dengan model yang
mampu memenuhi setiap kebutuhan siswa.

Menurut Trianto (2009:5) salah satu masalah
utama dalam pembelajaran pada pendidikan
formal (sekolah) adalah masih rendahnya daya
serap peserta didik yang tampak pada rerata
hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih
sangat memprihatinkan. Hudoyo (1988:7)
menyatakan penguasaan materi matematika dan
cara penyampaiannya merupakan syarat yang
tidak dapat ditawar lagi bagi pengajar matema-
tika. Jika seorang pengajar tidak menguasai
berbagi cara penyampaian, ia hanya mengejar
terselesainya bahan yang diajarkan tanpa
memperhatikan kemampuan dan kesiapan anak
didik. Hal ini mengakibatkan proses belajar tidak
efektif dan peserta didik gagal dalam belajar
matematika, jika guru menghendaki prestasi
belajar siswa baik, tentunya tidak terlepas dari
upaya peningkatan kualitas pembelajaran di
sekolah Mata pelajaran Matematika diberikan
untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama.
Kompetensi tersebut diperlukan agar perserta
didik dapat memiliki kemampuan memperoleh,
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mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk
bertahan hidup pada keadaan yang selalu
berubah, tidak pasti dan kompetitif. BSNP,
(2006:145). Sehubungan dengan pembelajaran
matematika guru perlu mengenal dan dapat
melaksanakan dengan baik berbagai pedoman
tentang (1) strategi pembelajaran, (2) pendek-
atan pembelajaran, (3) metode pembelajaran, (4)
model pembelajaran, (Soedjadi, 2000:101).

Pembelajaran matematika yang mendorong
kerjasama siswa dalam belajar salah satunya
adalah model pembelajaran kooperatif. Slavin
(2005:10) mengemukakan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah suatu model pembelajaran
dimana sistem belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6
orang secara kolaboratif sehingga dapat
merangsang siswa lebih beragirah dalam belajar.
Arends (2008:5) menyatakan model pembe-
lajaran kooperatif dikembangkan untuk menca-
pai paling sedikit tiga tujuan penting: prestasi
akademis, toleransi dan penerimaan tehadap
keanekaragaman, dan pengembangan keteram-
pilan sosial.

Pembelajaran  kooperatif = memungkinkan
terjadinya interaksi pembelajaran dua arah yaitu
guru ke siswa dan siswa ke guru, maupun multi
arah yaitu guru ke siswa, siswa ke guru, dan
siswa ke siswa. Bentuk-bentuk interaksi tersebut
dapat berupa penjelasan, diskusi, pertanyaan,
refleksi atau persetujuan. Dapat diartikan pemb-
elajaran kooperatif adalah suatu kegiatan yang
berlangsung dalam lingkungan belajar dimana
siswa dibagi dalam kelompok kecil 3-4 siswa
yang heterogen untuk saling membantu dan

bekerjasama  mempelajari  suatu = materi
pemebalajaran.
Terdapat empat macam tipe model

pembelajaran koopertif yang dikemukakan oleh
Arends (2008:13), yaitu (1) Students Team
Achievement Division (STAD), (2) Jigsaw, (3)
Gorup Investigation (GI), (4) The Structural
Approach. Pada penelitian ini tipe model
pembelajaran kooperatif yang dipilih adalah
model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
merupakan tipe pembelajaran kooperatif paling
sederhana diantara tipe-tipe pembelajaran
kooperatif yang lain. Model Pembelajaran
kooperatif tipe STAD paling sederhana karena
sangat dekat dengan pembelajaran konvensional,
yaitu diawali dengan pemberian informasi secara
klasikal kemudian dibentuk kelompok untuk
membahas materi tersebut. Huda (2013:103)
menyatakan dalam STAD siswa dituntut untuk
bekerjasama guna menyelesaikan suatu topik.

Tahapan dalam student team achievemen division
(STAD) menurut Slavin (2005:143-146) meliputi
: (1) presentasi kelas; (2) tim studi; (3) tes
individu; (4) recognisi atau perankingan kelom-
pok, model pembelajaran kooperatif tipe STAD
menekankan pada pembentukan tim atau kelom-
pok belajar secara heterogen menurut tingkat
kemampuan akademik masing-masing siswa.
Dalam hal ini, siswa yang memiliki prestasi tinggi
dalam matematika diharapkan dapat membantu
temannya yang masih menemui kendala dalam
mata pelajaran matematika, demikian juga dalam
proses pembelajaran matematika, dalam
pembelajaran matematika penggunaan strategi
atau pendekatan sangat diperlukan dalam upaya
meningkatkan kemampuan matematika seperti
yang diharapkan. Guru perlu mempersiapkan
dan mengatur strategi dalam penyampaian
materi matematika kepada siswa. Hal ini
dilakukan selain untuk mempersiapkan pedoman
bagi guru dalam penyampaian materi, juga agar
setiap langkah kegiatan pencapaian kompetensi
untuk siswa dapat dilakukan secara bertahap,
sehingga diperoleh hasil pembelajaran matema-
tika yang optimal. Untuk melaksanakan pembel-
ajaran matematika seperti di atas, diperlukan
beberapa kecakapan guru untuk memilihkan
suatu strategi atau pendekatan pembelajaran
yang tepat, baik untuk materi ataupun situasi dan
kondisi pembelajaran saat itu, sehingga pembe-
lajaran tersebut dapat merangsang siswa untuk
memperoleh kompetensi yang diharapkan.
Dengan demikian siswa mampu menyelesaikan
berbagai permasalahan baik dalam pelajaran
ataupun dalam kehidupan sehari-hari.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
pengembangan karena dalam penelitian ini akan
dikembangkan perangkat pembelajaran yang
akan menghasilkan sebuah perangkat pembela-
jaran. Perangkat pembelajaran yang dikembang-
kan pada penelitian ini meliputi, RPP, LKS, dan
tes hasil belajar (THB). Model pengembangan
perangkat yang digunakan mengacu pada model
pengembangan 4D yang telah dimodifikasi
menjadi 3D yang dikemukakan oleh Thiagarajan
(1920). Model ini terdiri dari tiga tahap yaitu
define (pendefinisian), design (perancangan) dan
develop (pengembangan), berdasarkan pertanya-
an penelitian yang kedua dan ketiga, maka
penelitian ini tergolong penelitian eksperimen
karena penelitian ini untuk mengetahui keefek-
tifan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team
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Achievemen Division (STAD) dengan desain
adanya kelas eksperimen yang menggunakan
perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD
dan kelas control yang menggunakan metode
konvensional.
A. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VII
SMPN 1 Munjungan tahun pelajaran
2018/2019. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1
Munjungan yang terdiri dari 7 Kkelas,
selanjutnya dipilih 2 kelas secara acak sebagai
sampel. Satu kelas sebagai kelas eksperimen
(VII-H) dan satu kelas control (VII-I).
B. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen dalam penelitian ini digunakan
untuk mengukur kevalidan, kepraktisan,
keefektifan dan keefektivan pembelajaran .
Instrumen kevalidan meliputin lembar valida-
si RPP, lembar validasi LKS, lembar validasi
LKS, lembar validasi THB dan analisis THB.
Instrumen penilaian kepraktisan meliputi
lembar pengamatan aktivitas guru dan lembar
pengamatan aktivitas siswa dalam pembela-
jaran. Instrumen penilaian keefektivan melip-
uti angket respon siswa terhadap pembela-
jaran dan penilaian THB. Sedangkan instrume-
nt keefektifan pembelajaran meliputi lembar
pengamatan aktivitas guru dan siswa siswa,
respon siswa dalam pembelajaran dan hasil
belajar.
C. Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini
meliputi teknik analisis data kevalidan, kepr-
aktisan, keefektifan dan keefektifan pembela-
jaran. Analisis kevalidan diperoleh dari hasil
validasi perangkat oleh validator, selanjutnya
dilakukan penghitungan rata-rata skor pada
setiap aspek.

Tabel 1. Kriteria Validasi Perangkat

Keterangan:

Tyy : Koefisien korelasi antara skor butir soal
dengan skor total

X  :Skor butir soal

Y :Skor total

N :Banyak Peserta Tes

Nilai 1y, diinterpretasikan pada Tabel 2
berikut:

Table 2. Interpretasi Validitas

Besarnya koefisien

Kkorelasi Interpretasi
0,80 < ryy < 1,00 Validitas sangat tinggi
0,60 <ry, <0,80 Validitas tinggi
0,40 <ryy, <0,60 Validitas cukup
0,20 <ryy <0,40 Validitas rendah
0,00 <1y, <0,20 Validitas sangat rendah
Iy < 0 Validitas butir soal tes tidak valid

Untuk menentukan reliabilitas tes digunakan
rumus alpha, sebagai berikut:

r11:(ni1)<1—2?%20i2>

Rumus varians:

2

n .
2 Z?=1 X _(2i=11VXl)
g;i" =
N
(Arikunto, 2011)
Keterangan:
r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan

¥ 0;% =jumlah varians skor tiap-tiap item

0.2 =varians total
n = banyaknya item
N = banyaknya responden

Reliabititas diinterpretasikan pada Tabel
berikut:

Tabel 3. Kriteria Reliabilitas Tes

Pembelajaran
Skor Nilai Kriteria
1< x<2 Tidak Valid
2< x<3 Kurang Valid
3< x<4 Valid
4<x<5 Sangat Valid

Koefisisen Reliabilitas Interpretasi

0,80 <7, < 1,00 Reliabilitas sangat tinggi

0,60 <17y, 0,80 Reliabilitas tinggi

0,40 <1y 0,60 Reliabilitas cukup

0,20 <17y, 0,40 Reliabilitas rendah

0,00 <1y 0,20 Reliabilitas sangat rendah
11 <0 Reliabilitas tidak valid

THB dianalisis secara deskriptif untuk
mengetahui validitas, reliabilitas dan sensiti-
vitas soal. Validasi butir soal diuji menggu-
nakan statistik product moment (Arikunto,
2011) sebagi berikut:

NYE XY - QLX) QL. V)

Ty =
JIVEIL X - G N B Y - (R 1)

Sedangkan rumus sensitivitas butir soal
menurut Groundlund (Hobri, 2010) sebagai
berikut:

Y1 Ses; — X1 Seb;

N (skotmgx — SkOTmin)

Keterangan:
S : Indeks sensitivitas butir soal
N : Banyaknya siswa

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id



JIIP-Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan (2614-8854)
Volume 5, Nomor 1, Januari 2022 (1-10)

Y1 Ses; : Jumlah skor subjek sesudah
Proses pembelajaran

Y1 Seb; : Jumlah skor subjek sebelum
proses pembelajaran

skotyax : Skor maksimal yang dicapai siswa
skorpyin : Skor minimal yang dicapai siswa

Dalam penelitian ini, butir soal dikatakan
valid jika memiliki koefisien validitas minimal
cukur, tes dikatakan reliabel jika mempunyai
reliabilitas minimal sedang dan soal dikatakan
sensitive apabila indek sensitivitas butir soal
tersebut berada antara 0 dan 1, sedangkan
Analisis kepraktisan diperoleh dari hasil
observasi aktivitas guru dalam pembelajaran
kemudian dianalisis dengan mencari rata -
rata nilai dan dibandingkan pada Tabel
berikut ini:

Tabel 4. Tingkat aktivitas Guru dan Siswa

Skor Nilai Kriteria
1<x<2 Tidak Baik
2<x<3 Kurang Baik
3<x<4 Baik

4<x<5 Sangat Baik

Hasil analisis kepraktisan dikatakan
praktis jika diperoleh dari hasil observasi
aktivitas guru minimal berada dalam katagori
baik dan semua indicator aktivitas siswa
terpenuhi, untuk respon siswa terhadap
pembelajaran dihitung dengan rumus:

. A
Persentase respon siswa = X 100%

Keterangan:

A = proporsi siswa yang memilih jawaban
positif

B = jumlah siswa (responden)

Reaksi siswa dikatakan positif jika 80%
atau lebih siswa merespon dalam kategori
positif atau sangat positif (senang, berminat,
dan tertarik). Sedangkan suatu kelas dikata-
kan tuntas secara Kklasikal jika 80% dari
seluruh siswa di kelas tersebut telah
mencapai minimal KKM, analisis statistik
inferensial berfungsi untuk menggenerali-
sasikan hasil penelitian yang dilakukan pada
sampel. Data hasil belajar akan dianalisis
dengan analisis kovarium (ANAKOVA) dengan
menggunakan model regresi linear, uji
independensi, uji Linear, dan uji kesamaan
dua model regres, Model regresi linear
dibutuhkan untuk mengetahui bentuk
hubungan antara dua variabel (Y). Model
regresi Y atas X adalah: Y =a+bX,adan b
adalah estimasi untuk Y = 6, + 6, X.

Jika banyak siswa disimbol dengan n, maka
untuk mencari nilai a dan b digunakan rumus
sebagai berikut:

a = (¥ — bTX;) dan

P ONE
EXiYi—Z—;lZ L

2
22X
X"

b

(Neter, 1974)

Uji independensi atau wuji keberartian
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak
pengaruh variabel kovariat (X) terhadap
variabel terikat (Y). Untuk menguji keberatian
koefisien model regresi dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Hy: 6, =0 , berarti tidak ada pengaruh X
terhadap Y

Hy : 0, # 0, berarti ada pengaruh X terhadap
Y

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan
statistik-F dengan rumus sebagai berikut:

« = SR (Neter, 1974 )
MSE

Kriteria pengujian tolak H, jika F* >
F(1-g;1,n-2) untuk a = 5%

Keterangan:

MSR = Regression Mean Square =SSR

MSE = Error Mean Square = ii

n—
SSR = Regression Sum of Squares =
bEXY, — H

SSE = Error Sum of Square = SSTO - SSR

XYY
. XY, — %
ZX'Z _xi?
l

n

2
SSTO = Total Sum of Squares = ZYiz - %

n = Banyak siswa

Apabila dalam pengujian ini hipotesis
diterima, maka tidak dapat dilanjutkan ke uji
berikutnya. sedangkan apabila hipotesis
ditolak maka dapat dilanjutkan ke uji
berikutnya, Uji Linear model regresi bertujuan
untuk mengetahui apakah variabel kovarat
(X) dan variabel terikat (Y) berhubungan
secara linear. Untuk menguji Linear model
regresi dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hy: Yy =60, + 6,X, berarti model regresi
linear

Hq:Yg # 64 + 0,X , berarti model regresi tidak
linear
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Untuk menguji hipotesis nol digunakan
statistik F dengan rumus sebagai berikut:

Fr=22E (Neter, 1974)
MSPE
Kriteria pengujian, tolak H, jika F*>
F1—g;c-2,n—2) untuk a = 5%
Keterangan:
. SSLF
MSLF = Lack of Fit Mean Square = —

n—c
MSPE = Pure Error Mean Square = %
SSLF = Lack of Fit Sum of Square = SSE - SSPE
SSPE = Pure Error Sum of Square
¢ =banyaknya X yang berbeda
n = banyaknya siswa

Apabila dalam pengujian ini hipotesis
diterima, maka tidak dapat dilanjutkan ke uji
berikutnya. Sedangkan apabila hipotesis
ditolak maka dapat dilanjutkan ke uji
berikutnya, uji kesamaan dua model regresi
bertujuan untuk menguji kesamaan model
regresi linier kelas eksperimen dan model
regresi kelas kontrol.

Regresi linear kelas eksperimen: Y =6; +
0, X
Regresi
0, X

Linear Kkelas kontrol: Yy =05+

Untuk menguji kesamaan dua model regresi
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hy: 0, = 05 dan 6, = 0, (kedua model regresi
adalah sama)

Hy: 0, # 03 atau 6, + 0, (kedua model
regresi tidak sama)
Untuk menguji hipotesis nol digunakan

analisis varian dengan menggunakan statistik-
F dengan rumus:

SSE(R)-SSE(F)

F* = (Neter, 1974)

SSEZ(F)
ng+ng—4
Kriteria pengujian hipotesis adalah H, ditolak
jika F* > F(1_g;2n, +n,—4) Untuk a = 5%
Keterangan:

SSE (R) : Error Sum of Squares gabungan

SSE (F) : SSEg +SSEk

SSEg : Error Sum of Squares kelas eksperimen
SSEy : Error Sum of Squares kelas kontrol

n, : banyaknya siswa kelas eksperimen

n, : banyaknya siswa kelas control

Jika hipotesis nol diterima, maka kedua model
regresi linear tidak berbeda secara signifikan.
Berarti, perbedaan perlakuan terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak

IIL.

mengakibatkan pebedaan hasil belajar siswa
dari kedua kelas tersebut. Jika hipotesis nol
ditolak, dilanjutkan wuji kesejajaran, uji
kesejajaran dua model regresi bertujuan
untuk menguji Kkesejajaran model regresi
kelas eksperimen dan model regresi kelas
kontrol. Uji kesejajaran dua model regresi, jika
dalam pengujian pada point d diatas, H,
ditolak (model regresi tidak sama), untuk

menguji kesejajaran dua model regresi
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hy:0, =6, (kedua model regresi adalah
sejajar)

Hi:0, # 60, (kedua model regresi tidak
sejajar)

Untuk menguji hipotesis nol digunakan

statistik-F, rumus yang digunakan adalah:
B-A
Fr=—t5—
nK+nE—2k
Kriteria pengujian hipotesis adalah H ditolak
]lka F* > F(l—a,k—l,N—ZK) untuk a= 5%

Keterangan:
A=
k & V)2 [221{}'1'1"7)()(;']'—)?)]2
j=1122, (Y = ¥)* = Zgl(Xi,-—)?)Z =
SSTk (aaj)
B = SST, - %

Kelas kon SPT = Jumlah total produk

SST, =jumlah kuadrat total X

SST,, = jumlah kuadrat total Y

k = banyak kelompok

N = banyaknya siswa kelas eksperimen dan
control

Jika dalam pengajuan kesejajaran dua model
regresi hipotesis nol diterima, maka model
regresi linear kelas eksperimen dan model
regresi linear kelas kontrol adalah sejajar. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar yang diajarkan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
hasil belajar siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional, jika kedua model
regresi linier yang dicari tidak sejajar dan
tidak identik, maka ANAKOVA tidak bias, jika
ini terjadi maka akan digunakan statistik yang
lain untuk keperluan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian yang telah di lakukan,

diperoleh hasil sebagai berikut:
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A. Pengembangan

Perangkat = Pembelajaran
Kooperatif Tipe Student Team Achievement
Division (STAD)

Pada tahap ini, telah dikembangan
perangkat pembelajaran berdasarkan tahap
pengembangan model 4D yang terdiri dari
empat tahapan pengembangan, yaitu pendefi-
nisian (define), perancangan (design), penge-
mbangan (develop), dan penyebaran (dissem-
inate). Akan tetapi, tahap penyebaran (dissem-
inate) tidak dilakukan karena keterbatasan
waktu. Perangkat yang telah di buat telah di
validasi oleh ahli pada bidangnya, hasil pada
tahap validasi ahli menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Team Achievement Division (STAD)
pada materi segiempat yang terdiri dari
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kerja Siswa (LKS), soal dan kuis, serta
Tes Hasil Belajar (THB) berada pada kategori
valid. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) di nilai dari lima aspek yaitu format,
tujuan, bahasa, waktu, dan isi. yang di peroleh
adalah 4,15. Bedasarkan kriteria kevalidan
RPP yang telah ditetapkan, RPP yang
dikembangkan termasuk dalam kategori
sangat valid. Hasil validasi LKS yang meliputi
3 aspek, yaitu format, bahasa, dan isi. Rerata
skor skor yang di peroleh 4,2 dan dalam
kategori sangat valid dengan revisi kecil. Hasil
validasi kuis meliputi 3 aspek, yaitu materi,
bahasa, dan waktu. Rerata skor skor yang di
peroleh 4,08 dan dalam kategori sangat valid
dengan revisi kecil. Sedangkan Tes Hasil
Belajar (THB) dinilai dari 3 aspek yaitu
materi, konstruksi, dan bahasa. Rerata skor
skor yang di peroleh 4,21 dan dalam kategori
sangat valid dengan revisi kecil. Dengan
demikian perangkat yang telah di kembang-
kan telah memenuhi kriteria minimal valid
dengan beberapa revisi kecil.

Tahap selanjutnya adalah uji keterbacaan.
Uji keterbacaan dilakukan oleh 6 siswa kelas
VII SMP Negeri 1 Munjungan yang memiliki
kemampuan akademik dan jenis kelamin yang
berbeda dan keenam siswa tersebut bukan
dari Kkelas ujicoba dan kelas eksperimen.
Siswa yang telah ditunjuk diminta untuk
membaca LKS dan Kuis, selanjutnya meminta
siswa untuk menggaris bawahi kata-kata atau
kalimat yang tidak dimengerti. Selain itu uji
keterbacaan pada perangkat pembelajaran
(RPP, LKS, Kuis, dan THB) dilakukan juga oleh
guru mitra dengan cara membaca perangkat
pembelajaran kemudian menuliskan atau

menyampaikan tentang hal-hal yang tidak
jelas dan tidak dipahami. Sedangkan calon
pengamat (observer) diminta untuk membaca
mempelajari lembar pengamatan kemampuan
guru mengelola pembelajaran dan lembar
pengamatan aktivitas siswa. Para siswa yang
melakukan uji keterbacaan, umumnya meng-
atakan LKS yang digunakan untuk pembela-
jaran dapat dibaca dan dipahami dengan jelas
dan menarik karena ada gambar-gambarnya
dengan warna yang cerah, sehingga untuk
perangkat pembelajaran tersebut tidak ada
revisi.

Pada uji keterbacaan oleh guru mitra,
perangkat pembelajaran untuk materi segiem-
pat pada penelitian ini tidak ada revisi.
Dengan kata lain guru mitra memahami
maksud dan tujuan dari setiap kalimat yang
tertera pada perangkat pembelajaran terse-
but. Demikian pula pengamat (observer) dapat
memahami maksud dari lembar pengamatan
kemampuan guru mengelola pembelajaran
dan lembar pengamatan aktivitas siswa,
perangkat pembelajaran yang telah direvisi
berdasarkan validasi ahli dan uji keterbacaan,
selanjutnya diuji cobakan pada kelas VII-A
SMP Negeri 1 Munjungan yang berjumlah 31
siswa terdiri dari 18 siswa laki - laki dan 13
siswa perempuan. Dari hasil uji coba perang-
kat pembelajaran diperoleh data kemampuan
guru mengelola pembelajaran, data aktivitas
siswa, data respon siswa, data tes hasil belajar
dan data ketuntasan belajar siswa. Data-data
tersebut dianalisis dan digunakan sebagai
masukan dalam merevisi kembali perangkat
pembelajaran, sehingga diperoleh perangkat
pembelajaran yang baik yang akan digunakan
untuk kelas eksperimen.

Berdasarkan hasil wuji coba diperoleh
bahwa (1) rata-rata aktivitas guru pada setiap
aspek yang dinilai mencapai 4,5 yang berarti
secara keseluruhan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran berada dalam katag-
ori baik sehingga perangkat pembelajaran
tidak perlu direvisi. (2) Aktivitas siswa pada
setiap pertemuan sesuai dengan persentase
waktu ideal yang direncanakan dengan tolera-
nsi 10% sehingga aktivitas siswa dalam pem-
belajaran kooperatif tipe Students Teams
Achievement Divisions (STAD) pada kelas uji
coba dikatakan baik. (3) Respon siswa
mencapai 86,45 % sehingga dapat dikatakan
respons siswa terhadap perangkat dan
kegiatan  pembelajaran  kooperatif tipe
Students Teams Achievement Divisions (STAD)
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positif. (4) Tes hasil belajar siswa memenuhi
kriteria valid, reliabel, dan sensitif. (5)
Ketuntasan klasikal mencapai 80%.

. Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Team Achievement Division (STAD)

Eksperimen pembelajaran bertujuan untuk
mengetahui keefektifan pembelajaran meng-
gunakan perangkat pembelajaran kooperatif
tipe Students Teams Achievement Divisions
(STAD). Kegiatan penelitian pada kelas ekspe-
rimen ini telah dilaksanakan selama enam
pertemuan, dua pertemuan untuk pretes dan
postes, empat pertemuan untuk pembelajaran
kooperatif tipe Students Teams Achievement
Divisions (STAD), dan satu pertemuan untuk
postes. Eksperimen ini melibatkan guru dan
siswa. Dari segi guru, ekperimen ini
melibatkan dua guru matematika sebagai guru
mitra dan pengamat. Sedangkan dari segi
siswa, uji coba dilakuakan pada kelas VII-G
SMP N 1 Munjungan. Data yang di hasilkan
pada Kkelas eksperiman diantaranya adalah
data kemampuan guru mengelola pembela-
jaran, data aktivitas siswa selama pembela-
jaran, data respon siswa terhadap pembela-
jaran kooperatif tipe Students Teams Achieve-
ment Divisions (STAD), serta data hasil belajar
siswa.

Berdasarkan hasil eksperimen pembelaja-
ran diperoleh bahwa (1) rata-rata aktivitas
guru pada setiap aspek yang dinilai mencapai
4,5 yang berarti secara keseluruhan kemam-
puan guru dalam mengelola pembelajaran
berada dalam katagori baik sehingga perang-
kat pembelajaran tidak perlu direvisi. (2)
Aktivitas siswa pada setiap pertemuan sesuai
dengan persentase waktu ideal yang
direncanakan dengan toleransi 10% sehingga
aktivitas siswa dalam pembelajaran koopera-
tif tipe Students Teams Achievement Divisions
(STAD) pada kelas uji coba dikatakan baik. (3)
Respon siswa mencapai 81.72 % sehingga
dapat dikatakan respons siswa terhadap pera-
ngkat dan kegiatan pembelajaran kooperatif
tipe Students Teams Achievement Divisions
(STAD) positif. (5) Ketuntasan Kklasikal
mencapai 96,7%. Berdasarkan analisis deskri-
ptif pada data kelas eksperimen ini diperoleh
kesimpulan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Students Teams Achievement
Divisions (STAD) pada materi segiempat ini
efektif untuk digunakan

C. Hasil Belajar Siswa yang diajar Menggunakan

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan Hasil
Belajar Siswa dang diajar Menggunakan
Pembelajaran Konvensional

Pada tahap ini dilakukan analisis statistik
inferensial untuk menganalisis Tes Hasil
Belajar (THB). Analisis ini bertujuan untuk
menguji hipotesis yang diajukan sekaligus
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
ketiga. Variabel kovariat pada penelitian ini
adalah kemampuan awal siswa yang dipero-
leh dari nilai hasil pretest sedangkan variabel
terikat adalah hasil belajar siswa yang
diperoleh dari hasil posttest. Data hasil belajar
ini akan dianalisis dengan menggunakan
analisis kovarians (ANAKOVA), analisis kova-
rians (ANAKOVA) dimulai dengan membuat
model regresi. Untuk kelas eksperimen di
peroleh model regresi Y; = 62.05+ 0.64Xg
dan untuk kelas kontrol diperoleh model
regresi Yy =31.82 + 1.1 Xgx. Dari kedua
model regresi akan di uji independensi X
terhadap Y. Hasil uji independensi kelas
eksperimen secara ringkas disajikan pada
Tabel berikut.

Tabel 5. Analisis Varians untuk Uji
Independensi Kelas Eksperimen

Sour'ce of SS Df MS B
Varians
Regression 132.03 1 132.03
Error 683.83 28 23.58 5,60
Total 815.87 29

Dengan menggunakan taraf signifikan o =
5% diperoleh Fops:1,28) = 4,20 berarti F* 2
F(o05:1;28) sehingga Ho ditolak. Berarti kemam-
puan awal siswa (X) mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
(Y), Hasil uji independensi kelas kontrol
secara ringkas disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 6. Analisis Varians untuk Uji
Independensi Kelas Kontrol

Source of

. SS Df MS F*
Varians
Regression 318,21 1 318.21
Error 2065.96 28 71.24 4,47
Total 2384.17 29

Dengan menggunakan taraf signifikan a
5% diperoleh Foos:1,28) = 4,20 berarti F*
F(0,05:1,28) sehingga Hy ditolak. Berarti kemam-
puan awal siswa (X) mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
(Y), setelah dilakukan uji independensi
dilakukan uji linearitas model regresi kelas
eksperimen secara ringkas dapat dilihat pada
Tabel berikut:

v 1l
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Tabel 7. Analisis Varians untuk Uji
Linearitas Kelas Eksperimen

Source of ss Df MS F*
Variation
Regression 1
Error 683.83 28
Lack of fit 325,66 10-2=8 1,94 091
Pure error 358,17 30-10=20 2,13

Dengan menggunakan taraf signifikan o
5% diperoleh F(0,05:8;20) = 2,45 berarti F* <
Fo0s:3200 sehingga Ho diterima. Berarti
kemampuan awal siswa (X) dan hasil belajar
siswa (Y) berhubungan secara linear, Analisis
untuk wuji linearitas model regresi kelas
control secara ringkas dapat dilihat pada
Tabel berikut:

A I

Tabel 8. Analisis Varians untuk Uji
Linearitas Kelas Kontrol

UL ss Df MS F*
Variation
Regression 1
Error 2065.96 28
Lack of fit 266,12 14-2=12 26,61 025
Pure error 1799,83 30-14=16 105,87 ’

Dengan menggunakan taraf signifikan a = 5%
diperoleh Fos:12216) = 2,62 berarti F* <
Fo0s:12;169 sehingga Ho diterima. Berarti
kemampuan awal siswa (X) dan hasil belajar
siswa (Y) berhubungan secara linear, kemu-
dian dilakukan uji kesamaan dua model regre-
si untuk menguji apakah kedua model regresi
yang diperoleh sama. Hipotesis yang diuji
adalah:

H, :6; =65 dan#6, = 6, (kedua model
regresi sama)

H: :60; # 03atau 6, # 0, (kedua model
regresi tidak sama

Hasil uji kesamaan dua model regresi
disajikan secara ringkas pada Tabel berikut:

Tabel 9. Uji Kesamaan Dua Model Regresi

a b F* F(0,05;2,56)
23.28 1.58 31.83 3,16
Dari Tabel 9 diketahui bahwa F* = Fgs;2,56)
sehingga H, ditolak. Berarti model regresi
linear kelas eksperimen dan kelas kontrol
tidak sama atau tidak berimpit, sehingga ada
dua kemungkinan yaitu model regresi sejajar
atau saling berptongan. Sehingga perlu diuji
kesejajarannya, karena diketahui kedua model
regresi tidak sama, maka dialanjutkan dengan
menguji kesejajaran model regresi. Hipetesis
yang diuji adalah:
H, :60, = 0, (kedua model regresi sejajar)

H: :6; # 05 (kedua model regresi tidak
sejajar)

Hasil uji kesejajaran dua model regresi disaji-
kan dalam Tabel berikut:

Tabel 10. Uji Kesejajaran Dua Model Regresi

A B F* F(0,05;1,56)

2909.86 2918.52 0.17 4,01

V.

Dari Tabel 10 diketahui bahwa F* <
F(o,05;156) sehingga H, diterima. Artinya model
regresi kelas eksperimen dan kelas kontrol
sejajar, Karena kedua model regresi sejajar
dan tidak berimpit, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa
yang mendapat perlakuan model pembela-
jaran  kooperatif tipe Students Teams
Achievement Divisions (STAD) dengan hasil
belajar siswa yang mendapat perlakuan model
pembelajaran konvensional di kelas VII-G SMP
Negeri 1 Munjungan pada materi segiempat.

Seperti yang sudah diuraikan sebelumnya,
model regresi masing-masing untuk Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah
Yr = 62.05 + 0.64Xg danYy =31.82 +
1.1 Xg. Dari kedua model regresi tersebut,
terlihat bahwa konstanta garis regresi untuk
kelas eksperimen yaitu 62.05 lebih besar dari
konstanta garis regresi untuk kelas kontrol
yaitu 31.82. Sehingga secara geometris, garis
regresi untuk kelas eksperimen di atas garis
regresi kelas kontrol. Berarti dapat disimpul-
kan bahwa hasil belajar siswa yang mendapat
perlakuan model pembelajaran kooperatif
tipe Students Teams Achievement Divisions
(STAD) lebih baik dari pada hasil belajar siswa
yang mendapat perlakuan model konvensi-
onal di kelas VII SMP Negeri 1 Munjungan
pada materi segiempat.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipero-
leh simpulan sebagai berikut: (1) proses
pengembangan perangkat pembelajaran koo-
peratif tipe Student Teams Achievement
Divisions (STAD) yang meliputi tahap pendefi-
nisian (define), perancangan (design), dan
pengembangan (develop). Adapun hasil dari
tahap ini diperoleh produk yang berkualitas
baik yaitu memenuhi ktiteria valid, praktis
dan efektif. (2) pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Divisions (STAD)
efektif untuk digunakan dalam mengajarkan
materi segiempat. (3) hasil belajar siswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe
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Student Teams Achievement Divisions (STAD)
lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensi-
onal untuk materi segiempat di kelas VII.

B. Saran

Saran pemanfaatan produk sebagai berik-
ut: (1) Produk dalam penelitian ini dapat
digunakan dalam penerapan pembelajaran
kooperatif tipe Students Teams Achievement
Divisions (STAD) pada materi segiempat dan
perlu dilakukan uji coba lebih lanjut di kelas-
kelas lain atau sekolah lain dengan
karakteristik siswa yang hampir sama. (2)
Dengan memperhatikan respon siswa siswa
yang positif, aktivitas siswa baik, dan
ketuntasan belajar siswa selama pembela-
jaran kooperatif tipe Students Teams Achieve-
ment Divisions (STAD) maka perlu dikemba-
ngkan perangkat pembelajaran kooperatif tipe
Students Teams Achievement Divisions (STAD)
pada materi yang lain.
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